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KATA PENGANTAR PENULIS :

Penulis panjatkan puja-puji kepada Allah Swt. atas segala
limpahan rahmat sehingga buku ini terwujud. Buku ini ditujukan
untuk memperkaya bahan bacaan pengambil kebijakan pendidikan,
mahasiswa, dosen, guru, kepala sekolah, pengawas, pemerhati
pendidikan, dan masyarakat pada umumnya terutama terkait
manajemen sumber daya manusia pendidikan.

Terdapat dua istilah yang perlu dibedakan untuk menunjukkan
ruang lingkup manajemen sumber daya manusia. Pada lingkup
yang makro, sering digunakan istilah human resources management,
sedangkan pada lingkup mikro sering digunakan istilah personnel
management. Human resources management pada tingkat makro dapat
dimaknai sebagai suatu program, kebijakan, dan praktik yang
mengatur tenaga kerja dalam organisasi kerja secara nasional.
Sedangkan personnel management pada tingkat mikro, lebih
menekankan pada aktivitas yang berusaha untuk memahami,
mengembangkan, memotivasi, dan memelihara para pekerja di
unit organisasi kerja untuk dapat bekerja secara lebih baik.

Buku ini berangkat dari human resources management pada
tingkat makro sebagai pijakan dalam melaksanakan personnel




management pada tingkat mikro. Sementara itu, pada fungsi
manajerial, manajemen sumber daya manusia merupakan bagian
dari manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada
unsur sumber daya manusia. Fungsi organisasional dan manajerial
ini lebih melihat manajemen sumber daya manusia pada tingkat
makro. Sedangkan fungsi operasional, manajemen sumber caya
manusia lebih mengarah pada kegiatan antara lain pengadaan,
pengembangan, kompensasi, kesejahteraan, dan penilaian.
Dengan demikian, fungsi operasional ini lebih melihat manajemen
sumber daya manusia pada tingkat mikro.

Pada lingkup organisasi pendidikan, fungsi manajemen sumber
daya manusia mencakup kegiatan antara lain sebagai berikut:
(1) perencanaan, (2) pengadaan, (3) seleksi, (4) orientasi, (5)
penempatan dan penugasan, (6) kompensasi dan kesejahteraan,
(7) pemberdayaan, (8) pengembangan kompetensi keprofesian
dan jalur karier, (9) penilaian kinerja, dan (10) pemberhentian dan
pemutusan hubungan kerja. Beberapa fungsi ini dijelaskan secara
lebih rinci dalam bab-bab tersendiri dalam buku ini.

Bab 1 Pendahuluan berisi mengenai pengertian sumber
daya manusia, penjelasan sumber daya manusia pendidikan
sebagai bagian dari substansi manajemen pendidik dan tenaga
kependidikan, tujuan manajemen sumber daya manusia pendidikan,
perkembangan historis teori manajemen sumber daya manusia
pendidikan, substansi dan fungsi manajemen sumber daya manusia
pendidikan, dan kerangka dasar manajemen sumber daya pendidik
dan tenaga kependidikan. Bab ini memperlihatkan bahwa istilah
sumber daya manusia dapat disamakan artinya dengan pekerja,
pegawai, atau karyawan, yaitu orang yang mengerjakan atau
mempunyai pekerjaan. Kata pegawai lebih banyak digunakan di
lingkungan kerja perkantoran dengan aktivitas kerja yang rutin.
Namun, pada hakikatnya semua orang yang melakukan kerja dapat
disebut pegawai. Dalam kajian teori yang berkembang akhir-akhir
ini, istilah yang banyak digunakan untuk membahas pegawai atau
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pekerja adalah sumber daya manusia. Penggunaan istilah Sumber
Daya Manusia (SDM) dimaksudkan untuk lebih memperluas
kajian sehingga lebih bersifat universal dan tidak mengarah pada
satu bidang pekerjaan tertentu saja. Penggunaan istilah sumber
daya manusia ini banyak digunakan mulai tahun 1970-an, ketika
aktivitas perencanaan tenaga manusia di banyak perusahaan dunia
berangsur-angsur berpindah ke bagian personalia. Pada waktu yang
sama, istilah perencanaan sumber daya manusia menggantikan
istilah perencanaan tenaga manusia, begitu juga istilah “bagian
personalia” diganti dengan “bagian sumber daya manusia”, yang
menunjukkan penekanan baru yang lebih besar pada aspek manusia.

Bab 2 Perencanaan dan Rekrutmen berkaitan dengan
pengertian perencanaan sumber daya manusia, lingkup
perencanaan sumber daya manusia pendidikan, langkah-langkah
perencanaan, analisis jabatan dan menaksir kebutuhan dalam
perencanaan, program rekrutmen, aktivitas dasar pada program
rekrutmen, dan jenis-jenis metode seleksi. Bab ini menegaskan
bahwa perencanaan merupakan kegiatan melihat masa depan
dalam hal menentukan kebijakan, prioritas, biaya, dan aktivitas
dengan mempertimbangkan kenyataan-kenyataan yang ada.
Dalam perencanaan sumber daya manusia, terdapat persoalan
yang sangat menonjol yaitu menyiapkan suatu konsep keputusan
yang akan dilaksanakan. Dengan kata lain, perencanaan sumber
daya manusia merupakan proses memilih sejumlah kegiatan untuk
ditetapkan sebagai suatu keputusan tentang suatu pekerjaan
yang harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan siapa yang akan
melakukan. Perencanaan sumber daya manusia merupakan
kegiatan menaksir/menghitung kebutuhan sumber daya manusia
dan selanjutnya merumuskan upaya-upaya yang perlu dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Upaya tersebut mencakup
kegiatan menyusun dan melaksanakan rencana agar jumlah dan
kualifikasi personel yang diperlukan tersedia pada saat dan posisi
yang tepat sesuai dengan tuntutannya.
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Bab 3 Orientasi Sumber Daya Manusia berisi mengenai
pengertian orientasi, tujuan orientasi, isi program orientasi,
penjadwalan orientasi, dan kepanitiaan orientasi sumber daya
manusia. Bab ini menjelaskan bahwa orientasi mungkin dipandang
sebagai usaha dari penyelenggara pendidikan untuk membantu
tenaga pendidik dan kependidikan baru agar mereka dapat
menyesuaikan diri dengan komunitas baru, lingkungan baru,
dan pekerjaan yang baru. Orientasi mungkin juga dipandang
sebagai sebuah metode yang diterapkan penyelenggara pendidikan
untuk mendidik para tenaga pendidik dan kependidikan tentang
bagaimana performa kerja yang ada di sekolah, juga tentang
hubungan antara pegawai dengan sekolah dan dengan masyarakat.
Orientasi juga berisi penyampaian informasi, pemberian petunjuk,
pengadaan penyambutan, dan membuat pendidik dan tenaga
kependidikan baru sadar akan apa yang ditawarkan oleh sekolah
dan apa yang diharapkan dari sekolah terhadap mereka. Sekolah
dan departemen atau yayasan penyelenggara sekolah harus
memastikan bahwa program orientasi mereka terencana dengan
baik dalam usahanya mencapai tujuan sekolah.

Bab 4 Pemberdayaan dan Pengorganisasian berisi
pengertian pemberdayaan, tujuan pemberdayaan, strategi
pemberdayaan, organisasi profesi, disiplin pegawai, dan tugas,
hak, kewajiban, serta pembagian kerja. Bab ini menjelaskan
bahwa pemberdayaan yang dibahas dalam buku ini merupakan
suatu strategi untuk memperbaiki sumber daya manusia dengan
pemberian tanggung jawab dan kewenangan terhadap mereka yang
nantinya diharapkan dapat memungkinkan untuk mencapai kinerja
yang lebih tinggi dalam situasi yang selalu berubah. Strategi yang
digunakan dalam melakukan pemberdayaan terhadap sumber daya
manusia bersifat: (1) pengembangan bidang pengetahuan yang
dimiliki, (2) pengembangan keterampilan dan bakat yang ada,
dan (3) bersifat memperbarui keahlian. Dengan strategi ini, maka
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kegiatan pemberdayaan lebih bersifat individual yang menuntut
kekuatan yang ada pada diri manusia untuk melakukan aktivitas.

Bab 5 Data Pegawai berisi mengenai kebutuhan data
pegawai, aktivitas dalam pendataan pegawai, dan sistem
informasi. Bab ini menjelaskan bahwa suksesnya suatu organisasi
kerja terletak pada kinerja dan keefektifan pegawainya. Keefektifan
dalam hal ini dikaitkan langsung dengan ketercukupan atau
memadainya sistem kepegawaian yang dimiliki oleh organisasi.
Ketercukupan sistem kepegawaian ditandai oleh keakuratan data
dan informasi kepegawaian yang digunakan dalam membuat
keputusan organisasi. Kunci pokok dalam sistem kepegawaian
adalah jenis informasi dan data yang terkumpul. Bagaimanapun
sistem kepegawaian organisasi diharapkan mampu merespons
beberapa pertanyaan berikut: (1) informasi apa yang diperlukan
oleh organisasi? (2) bagaimana cara mendapatkan informasi
itu? (3) bagaimana menggunakan dan memproses informasi itu
ketika dibutuhkan? (4) informasi apa yang layak digunakan? (5)
bagaimana seharusnya informasi itu diberikan? (6) bagaimana
seharusnya informasi itu dijaga keamanan dan kerahasiaannya?
(7) bagaimana seharusnya informasi itu disebarluaskan? dan
(8) faktor legal/hukum apa yang menjadi bagian dari sistem
informasi?

Bab 6 Kompensasi berisi mengenai mengapa kompensasi
diperlukan, pengertian kompensasi, bentuk dan jenis kompensasi,
tujuan kompensasi, faktor yang berpengaruh kompensasi, dan
menentukan kompensasi. Bab ini menegaskan bahwa kompensasi
(terutama gaji) bagi para pegawai di bidang pendidikan merupakan
topik yang harus didiskusikan dan diperbaiki secara terus-menerus
oleh semua pihak. Hal ini karena selama ini, gaji yang diterima
pada pendidik dan tenaga kependidikan di berbagai sekolah
sering di bawah standar kerja. Di banyak sekolah, banyak guru
dan pegawai yang tidak mendapatkan gaji yang layak. Walaupun




sudah ada undang-undang yang menyebutkan bahwa guru
sebagai profesi, tidak otomatis gaji guru langsung dinaikkan.
Banyak faktor yang harus dikaji terkait dengan penentuan gaji
guru. Pada lembaga pendidikan persekolahan negeri, umumnya
tidak terdapat hubungan fungsional antara biaya operasional
lembaga dengan biaya yang harus dikeluarkan oleh masyarakat
untuk pendidikan. Lembaga pendidikan negeri umumnya tidak
langsung menanggung seluruh operasional pendidikan karena gaji
tenaga pendidik sebagian besar ditanggung oleh pemerintah yang
bersumber dari pajak yang dibayar oleh masyarakat. Sebaliknya,
pada lembaga pendidikan non pemerintah (swasta), semua
operasional pendidikan (termasuk gaji) ditanggung oleh biaya
lembaga yang bersumber dari masyarakat penyandang dana.

Bab 7 Pengembangan Sumber Daya Pendidik berisi tentang
pentingnya pengembangan sumber daya pendidik, pendidikan
dan pelatihan, pembinaan-pelatihan, dan pengembangan karier
guru, dan program pelatihan. Bab ini menjelaskan bahwa dalam
organisasi kerja, pengembangan sumber daya manusia merupakan
suatu proses untuk meningkatkan kualitas pegawai agar
menguasai pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan wawasan
yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dengan pengembangan sumber daya manusia, setiap
pegawai mampu menangani berbagai jenis peketjaan yang menjadi
tanggung jawab yang ditugaskan kepada dirinya dalam situasi
yang terus berubah. Adanya perubahan dalam organisasi yang
diakibatkan oleh tuntutan masyarakat, membawa konsekuensi
bahwa para pegawai juga harus berubah, dan perubahan itulah
yang diidentikkan dengan pengembangan. Dengan pengembangan
sumber daya manusia ini, maka akan memperkuat daya saing
organisasi dan mampu beradaptasi dengan lingkungan yang terus
berubah dan semakin kompleks.

Bab 8 Evaluasi Kinerja berisi mengenai tujuan evaluasi
kinerja, bentuk-bentuk evaluasi kinerja, evaluasi formatif dan
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sumatif, keterlibatan guru dalam proses evaluasi, evaluasi diri,
kriteria dan instrumen evaluasi, masalah-masalah evaluasi
kinerja, penilaian evaluasi kinerja, dan metode evaluasi kinerja.
Bab ini menjelaskan bahwa faktor kritis yang berhubungan
dengan keberhasilan organisasi pendidikan adalah kemampuannya
untuk mengukur seberapa baik para pegawainya bekerja atau
berkarya. Untuk memastikan bahwa pelaksanaan organisasi
pendidikan telah memenuhi standar bahkan melampaui tujuan
yang diharapkan, maka dilakukan evaluasi kinerja. Evaluasi kinerja
merupakan alat untuk melihat seberapa tingkat produktivitas setiap
pegawai, bisakah mereka terus bekerja dengan meningkatkan
kompetensinya, atau jika perlu haruskah mereka diberhentikan
dan dilakukan pemutusan hubungan kerja.

Bab 9 Isu Kontemporer Terkait Sumber Daya Manusia
Pendidikan berisi pembahasan mengenai isu kontemporer terkait
sumber daya manusia pendidikan di Indonesia. Isu tersebut
meliputi sertifikasi guru dan persoalannya, sumber daya manusia
dan perguruan tinggi era globalisasi, penilaian kinerja guru (PPG)
dan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB), penguatan
kompetensi administrator & supervisor persekolahan, dan
motivasi guru sebagai pusat pembangunan SDM bangsa.

Sekali lagi, puji syukur penulis haturkan kehadirat Allah
Swt. atas limpahan karunia sehingga penulisan buku ini selesai.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada teman-teman di Jurusan
Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Malang. Suasana akademik yang sejuk selalu memberi energi
untuk berkarya. Penulis mengucapkan terima kasih kepada: Prof.
Dr. M. Huda A.Y, Dr. Kusmintardjo, Prof. Dr. Hendyat Soetopo,
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Manajemen sumber daya manusia bidang pendidikan adalah segala usaha, baik dalam
bentuk kebijakan, kegiatan, pertimbangan, dan lain-lain yang dimaksudkan agar sumber
daya manusia (yang dalam hal ini adalah pendidik dan tenaga kependidikan) dapat mampu
dan sejahtera dalam bekerja secara maksimal untuk mencapai tujuan pendidikan. Untuk
mewujudkan makna manajemen sumber daya manusia dalam kesatuan sistem pendidikan
nasional, khususnya manajemen sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan, maka
perlu kerangka yang jelas sebagai acuan. Kerangka itu menggambarkan arah dan tujuan,
dasar acuan, lingkup kegiatan, sampai dengan potret pelaksanaannya.

Buku ini berangkat dari human resources management bidang pendidikan pada tingkat
makro sebagai pijakan dalam melaksanakan personnel management pada tingkat mikro.
Sementara itu, pada fungsi manajerial, manajemen sumber daya manusia merupakan
bagian dari manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya
manusia. Fungsi organisasional dan manajerial ini lebih melihat manajemen sumber daya
manusia pada tingkat makro. Sedangkan fungsi operasional, manajemen sumber daya
manusia lebih mengarah pada kegiatan antara lain pengadaan, pengembangan, kompensasi,
kesejahteraan, dan penilaian. Dengan demikian, fungsi operasional ini lebih melihat
manajemen sumber daya manusia pada tingkat mikro. Pada lingkup organisasi pendidikan,
fungsi manajemen sumber daya manusia mencakup kegiatan: perencanaan, pengadaan,
seleksi, orientasi, penempatan dan penugasan, kompensasi dan kesejahteraan, pember-
dayaan, pengembangan kompetensi keprofesian dan jalur karier, penilaian kinerja, serta
pemberhentian dan pemutusan hubungan kerja.

Buku ini sangatlah penting untuk mahasiswa yang sedang menjalani perkuliahan pada
jenjang S1, S2, dan S3 terutama pada Fakultas Pendidikan Jurusan Manajeman Pendidikan,
serta para pembaca yang sedang mendalami bidang manajemen pendidikan. Buku ini juga
sangat bermanfaat untuk guru, kepala sekolah dan pengawas yang terlibat langsung dengan
manajemen sumber daya manusia pada bidang pendidikan. Serta pemerhati, pengamat,
pengambil keputusan, stakeholder pada bidang pendidikan, dan pembaca pada umumnya.
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